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Abstrak

Desa Wisata Pulau Sapi di Kabupaten Malinau memiliki potensi ekonomi yang besar melalui
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis pariwisata dan sumber daya lokal.
Namun, rendahnya pemahaman pelaku UMKM terhadap akuntansi dasar menjadi kendala serius dalam
pengelolaan usaha, terutama dalam pencatatan keuangan dan penyusunan laporan keuangan
sederhana. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
keuangan UMKM melalui pelatihan akuntansi dasar yang dirancang secara aplikatif dan sesuai dengan
Karakteristik usaha lokal. Metode pelaksanaan meliputi workshop interaktif, praktik langsung, dan
pendampingan pasca pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta terhadap pentingnya pencatatan keuangan, serta kemampuan menyusun laporan
keuangan sederhana seperti laporan laba rugi dan arus kas. Dampak kegiatan tidak hanya dirasakan
pada aspek peningkatan kapasitas individu, tetapi juga memperkuat akuntabilitas dan daya saing UMKM
dalam ekosistem ekonomi desa wisata. Kegiatan ini direkomendasikan untuk direplikasi di desa wisata
lain dengan pendekatan yang kontekstual dan berkelanjutan.

Kata kunci - UMKM, akuntansi dasar, literasi keuangan, desa wisata, pengabdian masyarakat

Abstract

Pulau Sapi Tourism Village in Malinau Regency has significant economic potential through the
development of micro, small, and medium enterprises (MSMESs) focused on tourism and local resources.
However, the lack of understanding among MSME actors regarding basic accounting poses a major
obstacle in business management, particularly in financial recording and the preparation of simple
financial reports. This community service activity aims to enhance the financial literacy of MSMEs
through basic accounting training that is designed to be practical and tailored to the characteristics of
local businesses. The implementation method includes interactive workshops, hands-on practice, and
post-training mentoring. The results of the activity demonstrated a notable increase in participants’
understanding of the importance of financial records, as well as their ability to prepare simple financial
statements such as income statements and cash flows. The impact of the activity extends beyond
enhancing individual capacity, it also strengthens the accountability and competitiveness of MSMEs
within the economic ecosystem of tourist villages. This activity is recommended for replication in other
tourist villages using a contextual and sustainable approach.
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PENDAHULUAN

Desa Wisata Pulau Sapi yang terletak di Kabupaten Malinau merupakan salah satu destinasi
wisata potensial di wilayah Kalimantan Utara dengan kekayaan alam dan budaya lokal yang menarik.
Seiring berkembangnya kegiatan pariwisata, muncul pula berbagai usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang dikelola oleh masyarakat setempat, mulai dari kuliner, kerajinan tangan, penginapan,
hingga jasa transportasi lokal, sebagaimana dijelaskan oleh (Md Ramli et al., 2022) bahwa sektor
pariwisata desa memiliki korelasi langsung terhadap pertumbuhan UMKM lokal yang berbasis pada
pemanfaatan potensi komunitas. Namun demikian, banyak pelaku UMKM di desa ini masih menghadapi
tantangan serius dalam pengelolaan usahanya, terutama dalam hal manajemen keuangan,
sebagaimana ditegaskan oleh (Fathurrahman & Fitri, 2024) bahwa kurangnya kompetensi keuangan
merupakan kendala utama dalam pengembangan UMKM pedesaan. Minimnya pemahaman akuntansi
menyebabkan pencatatan transaksi keuangan belum dilakukan secara teratur dan sistematis, dan hal
ini sejalan dengan temuan (Oktalina et al., 2023) yang menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku
UMKM tidak memiliki sistem pembukuan sederhana yang tertib. Hal ini berdampak pada kesulitan dalam
menilai kondisi usaha secara akurat, keterbatasan akses terhadap pembiayaan, serta ketidaksiapan
dalam menyusun laporan keuangan untuk kepentingan kerja sama atau dukungan dari pihak ketiga,
sebagaimana dikemukakan oleh (Setyahety et al., 2025) bahwa pembukuan yang buruk mengakibatkan
UMKM kesulitan dalam memperoleh kredit formal dan membangun kemitraan. Ketika akuntabilitas
menjadi syarat penting dalam era digital dan transparansi ekonomi, kelemahan dalam aspek akuntansi
ini menjadi hambatan yang signifikan bagi pertumbuhan UMKM lokal, suatu kondisi yang juga disorot
oleh (Md Ramli et al., 2022) dan (Fathurrahman & Fitri, 2024) dalam konteks perlunya penguatan
kapasitas digitalisasi manajemen UMKM desa, saat ini akuntansi tidak hanya berbicara tentang transaksi
pada perusahaan saja. Akuntansi juga dibutuhkan oleh industri kecil, industri rumahan bahkan pada
organisasi terkecil yang dikenal manusia yaitu rumah tangga. Peran akuntansi sendiri di dalam rumah
tangga sangatlah penting ini dikarenakan untuk dapat menghindari masalah keuangan (IndahLia

Puspita&Kusnadi,2021).

Permasalahan yang dihadapi para pelaku UMKM di Desa Wisata Pulau Sapi dapat diidentifikasi
dari beberapa aspek. Pertama, rendahnya literasi keuangan menyebabkan para pelaku usaha tidak
memahami pentingnya pencatatan transaksi dan fungsi laporan keuangan dalam pengambilan
keputusan, sebagaimana ditegaskan oleh (Setyahety et al., 2025) bahwa peningkatan literasi keuangan
berkontribusi signifikan terhadap kemampuan pelaku UMKM dalam memahami pentingnya pencatatan
dan penyusunan laporan keuangan yang mendukung pengambilan keputusan strategis. Kedua,
keterampilan teknis dalam melakukan pencatatan, menghitung biaya, dan menyusun laporan keuangan
masih sangat terbatas, bahkan nyaris tidak dilakukan dalam praktik sehari-hari, sejalan dengan temuan
(Fazrina & Syah, 2023) yang menunjukkan bahwa rendahnya kualitas sumber daya manusia di sektor
UMKM menjadi kendala utama dalam pelaksanaan praktik akuntansi sederhana secara konsisten.
Ketiga, belum adanya sistem pembukuan sederhana yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas
usaha kecil menyebabkan para pelaku UMKM tidak memiliki alat bantu praktis untuk menjalankan
pencatatan secara konsisten, sebagaimana dikemukakan oleh (Oktalina et al., 2023) bahwa pengenalan
sistem pencatatan sederhana berbasis aplikasi atau template dapat membantu, tetapi belum banyak
diimplementasikan oleh UMKM di daerah. Situasi ini diperparah dengan minimnya pendampingan dari
pihak eksternal, baik dari institusi pendidikan, pemerintah, maupun lembaga keuangan, sebagaimana
dinyatakan (Budiutono, 2023) bahwa keterbatasan akses terhadap pendampingan akuntansi menjadi
hambatan signifikan dalam penguatan literasi keuangan dan peningkatan kapasitas manajerial UMKM.
Akibatnya, UMKM mengalami stagnasi dalam pengembangan usaha dan kurang mampu beradaptasi
dengan dinamika pasar, Pencatatan keuangan dirasa perlu untuk mengimbangi pertumbuhan dari
usaha ini yang kian tumbuh dan berkembang perlu satu perhatian dalam sitem pencatatan keuangan
bagi para produsen lanting itu sendiri. Hal penting mengingat tumbuh pesatnya usaha manufaktur ini
dan mayoritas produsen atas lulusan dari sekolah menengah pertama. Pencatatan dirasa perlu karena
dengan pencatatan keuangan yang baik maka mereka akan mampu memanfaatkannya dalam
kelangsungan dari usaha mereka dan mampu mengantisipasi adanya permainan dari para tengkulak
(Aris Setia Noor & Berta Lestari,2018)

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama masyarakat, permasalahan yang ada dapat
dipetakan ke dalam tiga kategori utama. Pertama adalah aspek pengetahuan, yaitu rendahnya
pemahaman tentang konsep dasar akuntansi dan manfaatnya dalam kegiatan usaha, yang menjadi
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kendala umum di kalangan UMKM karena keterbatasan akses terhadap edukasi formal di bidang
keuangan (Ruliana et al., 2025). Kedua adalah aspek keterampilan, di mana pelaku UMKM tidak terbiasa
dan tidak terlatih dalam melakukan pencatatan transaksi usaha secara terstruktur, suatu kondisi yang
juga tercermin dalam penelitian yang menunjukkan lemahnya kemampuan teknis akuntansi pelaku
UMKM di berbagai daerah (Novelidhawaty et al., 2023). Ketiga adalah aspek implementasi, di mana
belum tersedia alat bantu atau format pembukuan yang sederhana dan dapat langsung diterapkan
sesuai karakteristik usaha lokal, sebagaimana diungkapkan oleh (Prayogi et al., 2024) bahwa sebagian
besar pelaku usaha kecil belum memiliki sistem pencatatan yang sesuai dengan kondisi usahanya.
Ketiga aspek ini saling terkait dan menjadi tantangan utama dalam upaya memperkuat kapasitas UMKM
desa wisata untuk berkembang secara berkelanjutan dan profesional, karena kapasitas literasi
keuangan terbukti sebagai penopang utama keberhasilan UMKM di sektor pariwisata desa (Amrullah et
al., 2023). Menjawab permasalahan tersebut, tim pengabdian masyarakat dari Fakultas Ekonomi
melaksanakan kegiatan pelatihan akuntansi dasar yang ditujukan bagi pelaku UMKM di Desa Wisata
Pulau Sapi, sebagaimana pendekatan partisipatif dalam pengabdian terbukti mampu meningkatkan
efektivitas intervensi kapasitas keuangan pelaku usaha mikro (A'yun et al., 2023). Kegiatan ini
dirancang untuk memberikan pemahaman praktis dan keterampilan teknis dalam pencatatan keuangan
usaha, yang merupakan strategi penting dalam mendorong pengelolaan usaha yang lebih profesional
dan akuntabel (Ruliana et al., 2025). Materi pelatihan mencakup pengenalan dasar akuntansi,
pentingnya pencatatan keuangan, jenis-jenis transaksi usaha, hingga penyusunan laporan laba rugi
dan laporan arus kas sederhana, sebagaimana modul pelatihan komprehensif ini telah terbukti efektif
dalam meningkatkan literasi akuntansi pelaku UMKM (Prayogi et al., 2024). Pelatihan dilakukan dengan
metode partisipatif melalui sesi workshop, studi kasus, praktik pencatatan manual, serta simulasi
dengan alat bantu digital yang mudah digunakan, mengikuti pendekatan yang direkomendasikan oleh
(Hermawan et al., 2022) untuk mengintegrasikan teknologi digital secara praktis di kalangan UMKM.
Selain pelatihan, dilakukan juga pendampingan intensif selama beberapa minggu pasca kegiatan untuk
memastikan para pelaku UMKM mampu menerapkan ilmu yang telah diperoleh secara nyata dalam
pengelolaan usahanya sehari-hari, mengingat bahwa keberlanjutan program pelatihan sangat
ditentukan oleh keberadaan mentoring atau asistensi pasca kegiatan (Amrullah et al., 2023).

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam
memahami, mengelola, dan menyusun laporan keuangan usaha secara sederhana namun akuntabel,
sejalan dengan temuan bahwa peningkatan kapasitas literasi keuangan berkontribusi signifikan
terhadap penguatan sistem pencatatan keuangan yang efisien di sektor UMKM (Oktalina et al., 2023).
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan, perlu ditingkatkan lagi dimasa yang akan datang
dengan perusahaan-perusahaan yang lain.Sehingga meningkatkan link and match antara perguruan
tinggi dengan industry (Zainul kisman,2023). Dengan meningkatnya literasi akuntansi, diharapkan
pelaku UMKM dapat lebih percaya diri dalam mengelola bisnis, membuat keputusan berbasis data
keuangan, serta memenuhi persyaratan administrasi yang dibutuhkan untuk memperoleh dukungan
modal maupun kerja sama dengan pihak eksternal, sebagaimana dijelaskan oleh (A'yun et al., 2023)
bahwa literasi akuntansi mempengaruhi kemampuan UMKM dalam mengakses pembiayaan formal dan
menjalin kemitraan strategis. Kegiatan ini juga bertujuan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
pembukuan sebagai bagian dari manajemen usaha yang profesional, yang merupakan elemen
fundamental dalam memperkuat daya saing dan keberlanjutan UMKM (Rahayu et al., 2023). Luaran
yang diharapkan dari kegiatan ini mencakup peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM
dalam bidang akuntansi dasar,

tersusunnya sistem pembukuan sederhana yang dapat digunakan secara mandiri, serta
terbangunnya jejaring antara pelaku UMKM dengan institusi pendamping, sesuai dengan studi oleh
(Ikhtiari et al., 2024) yang menyebutkan bahwa keberhasilan program pelatihan UMKM sangat
dipengaruhi oleh kelengkapan output, termasuk keberadaan jejaring pasca pelatihan. Selain itu,
kegiatan ini akan menghasilkan modul pelatihan akuntansi sederhana yang dapat direplikasi di desa-
desa wisata lainnya di wilayah Kalimantan Utara, di mana pendekatan berbasis modul dan replikasi
program terbukti sebagai strategi efektif dalam program pemberdayaan skala lokal (Wardhani et al.,
2024). Dampak dari kegiatan pelatihan ini diharapkan mampu memperkuat ekosistem ekonomi lokal di
Desa Wisata Pulau Sapi melalui UMKM yang lebih tertib administrasi, siap bersaing, dan berdaya saing
tinggi, sebagaimana dikemukakan oleh (Oktalina et al., 2023) bahwa peningkatan akuntabilitas
administrasi mendorong peningkatan daya saing UMKM secara signifikan. Dengan pengelolaan
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keuangan yang lebih baik, UMKM dapat mengembangkan usaha secara lebih terencana, meningkatkan
pendapatan, serta membuka peluang kerja baru bagi masyarakat desa, yang juga selaras dengan kajian
oleh (Fazrina & Syah, 2023) mengenai korelasi antara penguatan kapasitas finansial dengan
pertumbuhan ekonomi mikro. Secara jangka panjang, penguatan kapasitas ini berkontribusi terhadap
pembangunan ekonomi daerah berbasis potensi lokal yang berkelanjutan, yang menjadi prinsip utama
dalam pengembangan ekonomi kawasan berbasis kerakyatan dan sumber daya lokal (Budiutono, 2023)

METODE

Kegiatan pelatihan akuntansi dasar bagi pelaku UMKM di Desa Wisata Pulau Sapi dilaksanakan
dengan model workshop, praktik langsung, dan pendampingan intensif agar peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu langsung mengaplikasikan materi dalam konteks
usaha mereka sehari-hari (Ruliana et al., 2025; Widhagdha & Hidayat, 2020). Pelaksanaan workshop
dilakukan dalam suasana partisipatif melalui diskusi kelompok kecil, tanya jawab, dan praktik bersama,
yang terbukti meningkatkan pemahaman dan keterampilan akuntansi dasar pelaku UMKM (Srimulyani
et al., 2023). Teknik penyampaian materi disusun secara variatif—termasuk ceramah interaktif, studi
kasus, dan simulasi untuk menjaga keterlibatan peserta dan meningkatkan efektivitas pembelajaran
(Ruliana et al., 2025). Ceramah interaktif memfasilitasi pemahaman konsep dasar akuntansi melalui
ruang tanya jawab dan refleksi, sedangkan studi kasus yang diambil dari usaha nyata peserta membuat
materi terasa lebih relevan dan kontekstual (Ruliana et al., 2025). Simulasi praktik pencatatan transaksi
harian, penyusunan buku kas, dan laporan laba rugi sederhana memungkinkan peserta memahami alur
pencatatan secara menyeluruh (Ruliana et al., 2025; Widhagdha & Hidayat, 2020). Pelatihan
berlangsung selama tiga hari dengan tahapan pengenalan, praktik, dan penyusunan laporan, kemudian
diikuti pendampingan intensif pasca-kegiatan selama dua minggu melalui kunjungan lapangan dan
monitoring guna memastikan penerapan materi berkelanjutan (Fazrina & Syah, 2023)

Tabel 1. Metode Pelaksanaan

Komponen Deskripsi
Model Pelatihan Workshop, praktik langsung, dan pendampingan intensif.
Tujuan Model Memberikan pengetahuan teoritis dan kemampuan praktis dalam akuntansi
Pelatihan bagi pelaku UMKM.
Metode Partisipatif Diskusi kelompok kecil, tanya jawab, praktik bersama dalam suasana yang

mendorong keterlibatan aktif peserta.
Teknik Penyampaian Variatif: ceramah interaktif, studi kasus nyata, dan simulasi.
Materi

Materi Pelatihan Konsep dasar akuntansi- Studi kasus dari usaha peserta- Pencatatan
transaksi harian- Penyusunan buku kas dan laporan laba rugi sederhana.

Hari ke-1 Pengenalan akuntansi dasar, pentingnya pencatatan, identifikasi jenis
transaksi usaha.

Hari ke-2 Praktik pencatatan pemasukan, pengeluaran, dan perhitungan keuntungan
usaha.

Hari ke-3 Penyusunan laporan sederhana dan pendampingan individu untuk

penguatan pemahaman.
Pendampingan Pasca | Dilakukan selama dua minggu, mencakup kunjungan lapangan dan
Kegiatan monitoring penerapan materi oleh tim pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Kegiatan

Sebagai bagian dari luaran kegiatan pelatihan akuntansi dasar bagi pelaku UMKM di Desa
Wisata Pulau Sapi, tim pengabdian masyarakat menyusun sebuah modul akuntansi sederhana yang
dirancang khusus untuk kebutuhan usaha mikro di wilayah perdesaan. Modul ini berisi materi dasar
tentang pentingnya pencatatan transaksi, klasifikasi pengeluaran dan pemasukan, cara menyusun
laporan laba rugi sederhana, serta tips mengelola arus kas secara praktis. Disusun dengan bahasa yang
mudah dipahami dan dilengkapi ilustrasi serta contoh kasus riil dari usaha masyarakat setempat, modul
ini tidak hanya berfungsi sebagai bahan ajar selama pelatihan, tetapi juga sebagai panduan mandiri
bagi pelaku UMKM dalam mengelola pembukuan keuangannya secara berkelanjutan.
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Selain itu, dalam kegiatan ini juga diperkenalkan dan dibagikan buku kas sederhana yang telah
disesuaikan dengan karakteristik usaha masyarakat desa. Format buku kas tersebut memuat kolom
tanggal transaksi, jenis transaksi (masuk/keluar), keterangan, jumlah uang, serta saldo akhir. Format
ini dapat digunakan secara manual maupun digital, tergantung preferensi dan kemampuan pengguna.
Buku kas ini menjadi alat bantu utama dalam menginternalisasi kebiasaan mencatat transaksi harian
secara disiplin, yang selama ini menjadi kelemahan umum dalam praktik UMKM lokal. Pelaku usaha
didorong untuk mengisi buku kas secara rutin agar dapat memantau kondisi keuangan usaha secara
berkala dan membuat keputusan usaha yang lebih terukur.

Evaluasi terhadap kegiatan pelatihan menunjukkan hasil yang menggembirakan. Berdasarkan
hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan pemahaman peserta tentang akuntansi dasar secara
signifikan, khususnya dalam aspek pengenalan transaksi dan penyusunan laporan keuangan sederhana.
Rata-rata skor pemahaman peserta meningkat dari 55 menjadi 83 setelah pelatihan. Sementara
itu, testimoni peserta menyatakan bahwa pelatihan ini sangat membantu mereka dalam menyadari
pentingnya pencatatan keuangan dan merasa lebih percaya diri dalam menjalankan usahanya.
Beberapa peserta juga mengungkapkan bahwa sebelum pelatihan, mereka tidak pernah mencatat
pengeluaran usaha secara rinci, namun setelah mengikuti pelatihan, mereka mulai menerapkan
pencatatan rutin menggunakan format buku kas yang disediakan. Salah satu peserta, pengelola usaha
penginapan lokal, menyebut bahwa pencatatan kas harian membantunya mengetahui berapa
keuntungan bersih yang diperoleh setiap bulan, yang sebelumnya tidak pernah dihitung secara pasti.
Evaluasi lapangan pasca pelatihan juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mencoba
menerapkan pembukuan sederhana secara konsisten, meskipun dengan beberapa tantangan teknis
yang masih memerlukan pendampingan lanjutan.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pre Tes dan Post Tes

Skor Skor
. Rata- Rata-
No. Kﬂ::";t‘:‘;i Deskripsi Rata Rata Keterangan
P Pre- Post-
Test Test
Mengidentifikasi prinsip -
. . Terjadi
Pemahaman konsep akuntansi dasar, seperti .
1 . . - 52 88 peningkatan
dasar akuntansi aktiva, kewajiban, dan A,
signifikan
modal.
Kemampuan Menentukan jenis ?::'g%kat
2 | mengklasifikasi transaksi usaha 49 85 9 .
; . pendekatan studi
transaksi keuangan (pendapatan, biaya, dll). kasus
Kemampuan .| Menyusun catatan Peningkatan
pencatatan transaksi . . . .
3 transaksi harian secara 44 82 tajam melalui
dalam buku kas X
manual. praktik langsung
sederhana
Menyusun laporan Simulasi
Penyusunan laporan keuangan berbasis membantu
4 : i 38 79
laba rugi sederhana catatan transaksi yang pemahaman
dibuat. menyeluruh
Pemahaman
pentingnya Mampu menjelaskan .
akuntabilitas manfaat pencatatan Memng_kat
5 51 86 melalui ceramah
pencatatan keuangan | keuangan dalam )
. X . reflektif
bagi pengambilan manajemen usaha.
keputusan usaha
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PEMERINTAN KABUPATEN MALINAY

BALAI ADAT DESA

Gambar 2. Kunjungan Lapangan Pasca Pelatihan, Bersama Warga atau peserta pelatihan

B. Dampak Kegiatan

Kegiatan pelatihan akuntansi dasar bagi pelaku UMKM di Desa Wisata Pulau Sapi memberikan
kontribusi signifikan dalam peningkatan kapasitas usaha masyarakat lokal. Melalui pendekatan yang
partisipatif dan aplikatif, para pelaku usaha memperoleh pemahaman baru mengenai pentingnya
pencatatan keuangan yang tertib, serta keterampilan teknis dalam menyusun laporan keuangan
sederhana. Peningkatan kapasitas ini tidak hanya memperkuat manajemen internal UMKM, tetapi juga
mendorong mereka untuk lebih profesional dalam mengelola usaha, merencanakan pertumbuhan, dan
mengambil keputusan berbasis data. Selain itu, kegiatan ini turut menumbuhkan semangat kemandirian
pelaku usaha, di mana mereka mulai menyadari potensi besar usahanya jika dikelola secara terstruktur.
Kemandirian tersebut tercermin dalam kemampuan pelaku UMKM untuk mengatur arus kas, mengelola
modal, serta menjalin kerja sama dengan pihak eksternal secara lebih percaya diri karena telah memiliki
dasar administrasi usaha yang baik. Secara lebih luas, intervensi ini memberikan dampak positif
terhadap perkembangan ekonomi Desa Wisata Pulau Sapi, yang ditandai dengan meningkatnya
aktivitas ekonomi masyarakat, bertambahnya jumlah usaha baru, serta meningkatnya minat wisatawan
terhadap produk-produk lokal yang dikelola dengan lebih baik. Dengan demikian, penguatan kapasitas
UMKM secara langsung menjadi pengungkit utama bagi pertumbuhan ekonomi desa wisata yang
inklusif dan berkelanjutan.
C. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif
melalui kombinasi pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta terhadap
materi akuntansi dasar, observasi langsung selama proses pelatihan, serta wawancara singkat dan
diskusi kelompok untuk menggali kesan, pengalaman, dan kendala peserta dalam mengikuti kegiatan.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep dasar akuntansi,
terutama dalam aspek pencatatan transaksi, penyusunan laporan laba rugi, serta pengelompokan jenis
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pengeluaran dan pendapatan. Sebagian besar peserta yang sebelumnya belum pernah mencatat
transaksi usahanya, setelah pelatihan menunjukkan kemauan untuk mulai menerapkan pembukuan
sederhana menggunakan format yang telah diberikan. Namun, terdapat beberapa kendala yang muncul
di lapangan. Pertama, tingkat literasi dasar peserta yang beragam menyebabkan kecepatan
pemahaman materi berbeda-beda, sehingga membutuhkan pendekatan yang lebih personal dan sabar
dalam proses pendampingan. Kedua, keterbatasan waktu dan sarana seperti minimnya perangkat
teknologi (komputer atau gawai) membuat simulasi digital tidak sepenuhnya optimal. Selain itu,
sebagian peserta masih menganggap pencatatan keuangan sebagai hal yang “tambahan” dan belum
menjadi kebutuhan utama dalam menjalankan usaha sehari-hari. Tantangan ini menjadi refleksi penting
bahwa pelatihan akuntansi tidak cukup berhenti pada transfer ilmu, tetapi perlu disertai proses
internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dan akuntabilitas.

Pelajaran penting yang dapat diambil dari kegiatan ini adalah bahwa keberhasilan pelatihan
sangat ditentukan oleh pendekatan yang komunikatif, praktis, dan kontekstual. Materi yang dibawakan
dengan metode partisipatif dan disesuaikan dengan realitas usaha peserta lebih mudah diterima dan
dipahami. Refleksi ini mendorong pentingnya keberlanjutan program melalui pembentukan komunitas
belajar UMKM di desa serta dukungan dari pihak pemerintah desa maupun perguruan tinggi sebagai
mitra pendamping. Ke depan, kolaborasi lintas sektor sangat dibutuhkan untuk memperluas dampak
kegiatan, memperkuat kesadaran akan pentingnya akuntansi dalam usaha kecil, dan menjadikan literasi
keuangan sebagai bagian integral dari pengembangan ekonomi lokal di kawasan desa wisata.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan akuntansi dasar bagi pelaku UMKM di Desa Wisata Pulau Sapi memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas manajerial dan literasi keuangan masyarakat
setempat. Melalui pendekatan partisipatif dan materi yang disesuaikan dengan kondisi riil pelaku usaha,
kegiatan ini berhasil mendorong terciptanya kesadaran akan pentingnya pencatatan keuangan sebagai
fondasi pengelolaan usaha yang sehat dan berkelanjutan. Para peserta menunjukkan peningkatan
pemahaman terhadap konsep dasar akuntansi, serta kemampuan praktis dalam menyusun laporan
keuangan sederhana. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi pasca pelatihan yang menunjukkan perbedaan
mencolok antara tingkat pemahaman sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan. Dengan demikian,
tujuan utama kegiatan, yaitu memberikan pengetahuan praktis dan alat bantu pencatatan keuangan
yang aplikatif, dapat dikatakan tercapai secara menyeluruh.

Selain memperkuat daya saing UMKM secara individual, kegiatan ini juga memberikan
kontribusi terhadap penguatan ekosistem ekonomi desa wisata, di mana transparansi dan akuntabilitas
menjadi elemen penting dalam menjalin kerja sama bisnis dan mengakses pendanaan. Untuk
keberlanjutan dan replikasi kegiatan, direkomendasikan agar pelatihan serupa dilaksanakan secara
berkala dengan skema pendampingan jangka menengah, serta disesuaikan dengan karakteristik
ekonomi lokal desa wisata lainnya di Kalimantan Utara. Pemerintah daerah dan institusi pendidikan
tinggi juga diharapkan menjalin kolaborasi berkelanjutan untuk menjadikan program literasi akuntansi
sebagai bagian integral dari pemberdayaan ekonomi desa berbasis potensi lokal.
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